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Abstract: The development of digital technology has driven increased e-wallet use, especially
among Generation Z. However, high adoption rates are not always accompanied by continued
usage intentions. This study aims to analyze the influence of perceived ease of use and social
influence on e-wallet use intentions, through attitude toward using as a mediating variable.
This study employed a quantitative approach, utilizing primary data obtained by distributing
questionnaires to 95 e-wallet user respondents. Furthermore, the data were analyzed using
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) to examine the relationships
between variables in the research model. These findings indicate that social influence positively
influences intention to use, both directly and through attitude toward using. While perceived
ease of use influences intention to use and attitude toward using, perceived ease of use has no
direct effect on intention to use. These results confirm that user attitudes play a significant role
in increasing e-wallet use intentions among Generation Z.

Keywords: Perceived Ease of Use, Social Influence, Attitude Toward Using, Intention to Use,
E- Wallet, Generation Z

Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong meningkatnya penggunaan e-wallet,
terutama di kalangan Generasi Z. Namun, tingginya tingkat adopsi tidak selalu diikuti oleh niat
penggunaan yang berkelanjutan. Penelitian ini mempunyai tujuan menganalisa pengaruh
perceived ease of use serta social influence kepada intention to use e-wallet melalui attitude
toward using menjadi variabel mediasi. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif,
dengan mempergunakan data primer yang didapat dari menyebarkan kuesioner ke 95 responden
pengguna e-wallet. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) guna menguji hubungan antarvariabel dalam
model penelitian. Temuan memperlihatkan social influence berpengaruh positif kepada
intention to use, baik langsung maupun melalui attitude toward using. Sedangkan perceived
ease of use berpengaruh kepada intention to use dengan attitude toward using, perceived ease
of use tidak berpengaruh langsung kepada intention to use. Hasil ini menegaskan bahwa sikap
pengguna berperan penting untuk meningkatkan niat penggunaan e-wallet pada Generasi Z.

Kata Kunci: Perceived Ease of Use, Social Influence, Attitude Toward Using, Intention to Use,
e-Wallet, Generasi Z
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang didukung oleh perkembangan teknologi telah mendorong terjadinya
evolusi mendasar dalam sistem keuangan. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara
masyarakat berinteraksi dengan teknologi, tetapi juga memengaruhi sistem dan proses
pelaksanaan transaksi keuangan. Perubahan tersebut tercermin melalui hadirnya financial
technology (fintech) sebagal inovasi di sektor jasa keuangan berbasis teknologi digital yang
bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, serta kenyamanan masyarakat dalam
melakukan transaksi keuangan Gulo et al., (2025). Di Indonesia, pesatnya pertumbuhan
transaksi digital telah berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas masyarakat hingga 10%
pada Januari 2025 Rachman, (2025). Sejalan dengan itu, inovasi teknologi di sektor jasa
keuangan telah menghasilkan e-wallet sebagai produk fintech yang menjadi salah satu sarana
pembayaran digital yang praktis dan mudah diakses oleh pengguna Wulandari et al., (2025). E-
wallet merujuk pada aplikasi berbasis teknologi yang membuat penggunanya untuk
menjalankan berbagai transaksi non-tunai seperti pembayaran belanja, pengisian pulsa, transfer
dana, serta pelunasan tagihan secara praktis dan efisien Karim et al., (2020). Penggunaan e-

wallet di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada
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Gambar 1. Volume dan Nilai Transaksi Belanja Uang Elektronik (E-wallet)
Sumber: Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)

Berdasarkan Gambar 1, dijelaskan volume transaksi belanja uang elektronik di
Indonesia mengalami peningkatan yang konsisten dari Kuartal I 2022 hingga Kuartal 11T 2025.
Volume transaksi yang semula berada di kisaran 1,5 miliar transaksi terus meningkat hingga
melampaui 5 miliar transaksi pada tahun 2025. Tren ini mencerminkan semakin tingginya
penerimaan serta ketergantungan masyarakat terhadap e-wallet sebagai instrumen pembayaran
digital dalam aktivitas sehari-hari. Peningkatan tersebut menandakan adanya pergeseran
perilaku pembayaran masyarakat menuju sistem keuangan digital yang dinilai lebih praktis,
cepat, dan efisien, terutama pada kelompok pengguna yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi seperti Generasi Z.

Di Indonesia, e-wallet telah berkembang menjadi salah satu metode pembayaran digital
yang paling populer, terutama di kalangan Generasi Z. Generasi ini, yang lahir antara tahun
1997 hingga 2012, merupakan kelompok pengguna teknologi yang sangat aktif karena tumbuh
dalam lingkungan digital dan terbiasa dengan perangkat berbasis internet (Rosli et al., 2023).
Kondisi tersebut membuat Generasi Z cepat beradaptasi dengan berbagai inovasi teknologi,
termasuk e-wallet, meskipun pilihan aplikasi yang mereka gunakan tetap dipengaruhi oleh
preferensi pribadi dan nilai sosial yang dianut. Popularitas e-wallet di kalangan Generasi Z
tercermin dalam survei Visa tahun 2023, yang menunjukkan bahwa 89% dari mereka memilih
e-wallet sebagai metode pembayaran utama, melampaui penggunaan kartu kredit, kartu debit,
dan metode pembayaran digital lainnya. Namun demikian, tingginya angka adopsi tersebut
tidak selalu diikuti oleh penggunaan yang konsisten. Fenomena serupa terjadi di Purwokerto,
di mana Generasi Z memanfaatkan e-wallet untuk kebutuhan sehari-hari namun menunjukkan

3192|Page


https://dinastires.org/JAFM

https://dinastires.org/JAFM, Vol. 6, No. 6, January — February 2026

intensitas penggunaan yang beragam. Penelitian lokal bahkan menemukan bahwa penggunaan
e-wallet di kalangan mahasiswa Purwokerto berkaitan dengan gaya hidup digital dan
kecenderungan perilaku konsumtif Abdillah, (2024). Meskipun e-wallet banyak digunakan,
penelitian yang secara khusus meneliti faktor-faktor yang memengaruhi intention to use di
kalangan Generasi Z masih terbatas Aseng, (2020). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM) sebagai kerangka untuk menganalisis perilaku
penggunaan e-wallet. TAM menjelaskan penerimaan teknologi melalui dua keyakinan utama,
yaitu perceived ease of use dan perceived usefulness Davis, (1989). Dalam penelitian ini, TAM
diperluas dengan memasukkan social influence dan attitude toward using sebagai variabel
mediasi untuk menjelaskan bagaimana persepsi kemudahan dan pengaruh sosial membentuk
sikap serta mendorong niat penggunaan e-wallet pada Generasi Z.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai faktor berperanan penting untuk
membentuk niat individu mempergunakan e-wallet, khususnya di kalangan generasi muda.
Salah satu faktor utama yang banyak dikaji adalah perceived ease of use. Dalam kerangka
TAM, perceived ease of use didefinisikan sebagai tingkat keyakinan pengguna bahwa suatu
teknologi bisa digunakan secara mudah tanpa membutuhkan usaha yang besar Davis, (1989)
Sejumlah studi menemukan bahwa perceived ease of use termasuk pendorong yang kuat dalam
membentuk sikap pengguna serta meningkatkan niat penggunaan layanan e-wallet. Temuan
dari Aji et al., (2020), Setiawan & Setyawati, (2020), dan Ariningsih et al., (2022)
membuktikan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif kepada intention to use e-wallet.
Namun demikian, beberapa penelitian seperti Sigit, (2024) dan Irhas, (2025) melaporkan
bahwa perceived ease of use tidak selalu memberikan pengaruh signifikan, terutama ketika
pengguna lebih mempertimbangkan aspek lain seperti manfaat atau keamanan.

Faktor berikutnya adalah social influence, yaitu sejauh mana individu merasa terdorong
oleh orang-orang di sekitarnya untuk menggunakan suatu teknologi. Dalam konteks e-wallet,
pengaruh sosial dapat muncul dari teman, keluarga, atau tren digital yang berkembang di
lingkungan pengguna. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Kamalia et al., (2023), Adzikra
et al., (2024) dan Triana et al., (2025) menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif
kepada intention to use. Tetapi, hasil lainnya ditemukan oleh Usman et al., (2025) menyatakan
bahwa social influence tidak signifikan karena keputusan penggunaan e-wallet sering lebih
dipengaruhi oleh factor lain seperti perceived behavioral control lebih penting dalam
menjelaskan keputusan individu.

Selain itu, studi terdahulu juga menekankan pentingnya attitude toward using, yaitu
sikap positif maupun negatif pengguna kepada penggunaan e-wallet. Dalam TAM, attitude
toward using merupakan evaluasi pengguna yang terbentuk dari persepsi manfaat dan
kemudahan teknologi tersebut Davis, (1989). Attitude toward using berperan sebagai variabel
mediasi yang menghubungkan persepsi awal pengguna dengan niat penggunaan. Penelitian
oleh Setyawati & Polar, (2022), Udayana et al., (2022) serta Zein et al., (2024) memperliahtkan
bahwa attitude toward using berpengaruh positif kepada intention to use e-wallet. Namun,
temuan lainnya dari Saputri & Wardani, (2023) menemukan bahwa attitude toward using tidak
berpengaruh signifikan karena keputusan pengguna lebih dipengaruhi oleh faktor dominan
seperti keamanan, promosi, atau manfaat yang dirasakan.

Penelitian ini berfokus pada tiga hal. Pertama, menganalisis bagaimana perceived ease
of use dan social influence memengaruhi penggunaan e-wallet sebagai bagian dari faktor
psikologis dan sosial pada Generasi Z. Kedua, penelitian ini menguji peran attitude toward
using sebagai variabel mediasi dalam menjelaskan hubungan kedua variabel tersebut terhadap
intention to use berdasarkan kerangka TAM. Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi penyedia layanan e-wallet mengenai faktor apa yang perlu diperkuat
untuk meningkatkan penerimaan dan penggunaan e-wallet di kalangan Generasi Z. Penelitian
ini juga mempertimbangkan teori perilaku seperti Theory of Reasoned Action (TRA) yang
menjelaskan bahwa niat berperilaku ditentukan oleh sikap dan norma subjektif Fishbein &
Ajzen, (1975), serta relevan dengan variabel social influence dalam penelitian ini. Selain itu,
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pengembangan TAM melalui TAM2 menurut Venkatesh & Davis, (2000) menegaskan bahwa
pengaruh sosial merupakan faktor penting dalam proses pembentukan keyakinan dan niat
penggunaan teknologi, terutama pada kelompok dengan interaksi sosial yang tinggi seperti
Generasi Z.

Penelitian ini merujuk pada studi Setiawan & Setyawati, (2020) yang membahas
hubungan langsung antara perceived ease of use dan intention to use, serta peran mediasi dari
attitude toward using, namun belum mengintegrasikan variabel social influence secara
bersamaan dalam model yang utuh. Berbeda dari studi tersebut, penelitian ini menambahkan
variabel social influence, serta difokuskan pada kelompok responden mahasiswa dalam usia
kategori Generasi Z di Purwokerto. Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih
terfokus mengenai bagaimana perceived ease of use dan social influence membentuk attitude
toward using serta mendorong intention to use e-wallet.

Pengaruh Perceived Ease of Use dan Social Influence terhadap Attitude Toward Using

Perceived ease of use merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu teknologi dapat dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan upaya yang signifikan Davis,
(1989). Kemudahan dalam mengoperasikan sistem menjadi salah satu faktor penting yang
membentuk sikap positif dari penggunaan teknologi Najib & Fahma, (2020). Pengalaman
pengguna yang mudah dan efisien sangat penting dalam adopsi layanan keuangan digital
Maharani & Sundari, (2024). Kemudahan penggunaan e-wallet berpengaruh nyata kepada
keputusan Generasi Z untuk mengadopsi teknologi pembayaran digital, terutama di tengah
dominasi penggunaan ponsel pintar Saragih & Mulyadi, (2024). Sistem pembayaran digital
dinilai efisien dan mudah digunakan oleh pengguna Gen Z, sehingga memperkuat perceived
ease of use sebagai penentu utama intensi penggunaan Ramdhani et al., (2024). Selaras dengan
itu, temuan dari Mudjiyanti et al., (2024) memperlihatkan bahwa kemudahan penggunaan
teknologi digital berperan signifikan dalam membentuk sikap positif pengguna, yang kemudian
meningkatkan minat mereka untuk memanfaatkan layanan digital tersebut. Ini mendukung
pandangan bahwa aplikasi e-wallet yang sederhana, mudah dipahami, dan cepat diakses akan
semakin mendorong penerimaan Generasi Z. Dengan demikian, berbagai penelitian seperti
Setyawati, (2020), Wulandari et al., (2023), dan Della Fertiwi et al., (2025) sepakat bahwa
perceived ease of use berpengaruh positif kepada attitude toward using.

Disisi lain, social influence merupakan dorongan yang berasal dari lingkungan sekitar,
seperti pendapat teman, keluarga, maupun tokoh publik, yang dapat memengaruhi keputusan
seseorang dalam mengadopsi suatu teknologi Venkatesh et al., (2003). Perilaku Gen-Z dalam
mempergunakan e-wallet dipengaruhi dari teman sebaya serta keluarga, khususnya ketika
penggunaan teknologi tersebut telah menjadi bagian dari gaya hidup yang sedang tren Jasmine
et al., (2023). Selain itu, ketika seseorang merasa ragu atau tidak yakin terhadap teknologi baru,
ia cenderung mencari informasi dan masukan dari orang-orang di sekitarnya sebagai cara untuk
mengurangi ketidakpastian tersebut. Nurizky & Nefianto, (2023) dan Fahlevi et al., (2025).
Menunjukkan social influence berpengaruh positif kepada attitude toward using.

Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan pada penelitian adalah:

H1: Perceived ease of use berpengaruh positif kepada attitude toward using
H2: Social influence berpengaruh positif kepada attitude toward using

Pengaruh Perceived Ease of Use, Social Influence dan Attitude Toward Using terhadap
Intention To Use

Perceived ease of use merupakan faktor penting yang memengaruhi keputusan individu
dalam menggunakan layanan keuangan digital. Hal ini sejalan dengan temuan Winarni et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan mobile banking, sehingga semakin mudah suatu layanan dioperasikan maka
semakin besar kecenderungan pengguna untuk memanfaatkannya. Pengguna yang merasa
mudah dalam menggunakan aplikasi e-wallet biasanya mempunyai niat lebih tinggi untuk terus
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memakainya Devina & Lukman, (2024). Kemudahan dalam penggunaan sistem terbukti
menjadi faktor utama yang secara signifikan memengaruhi niat Generasi Z agar terus
menggunakan e-wallet Wardana A. et al., (2022), Haedar & Marsasi, (2025). Syahri &
Setyawati, (2023), Wardana A. et al., (2022), dan Devina & Lukman, (2024) memperlihatkan
bahwa perceived ease of use berpengaruh positif kepada intention to use.

Pada konteks penggunaan e-wallet, social influence dapat tercermin dari dorongan
lingkungan sekitar yang mendukung atau menganjurkan penggunaan aplikasi dompet digital
sebagai alat transaksi utama. Seseorang cenderung terdorong untuk menggunakan layanan
pembayaran digital ketika orang-orang yang dianggap penting dalam hidupnya mendorong atau
mengharapkannya untuk melakukannya Koenig-Lewis et al., (2015). Studi oleh Jihad &
Mustofa, (2024) menunjukkan bahwa tekanan sosial yang kuat dari lingkungan sekitar dapat
meningkatkan intensi individu dalam menggunakan e-wallet. Temuan serupa juga diungkapkan
oleh yang menyatakan bahwa dukungan sosial berperanan penting untuk membentuk niat
berkelanjutan kepada adopsi teknologi finansial, karena individu cenderung mengikuti perilaku
mayoritas guna memperoleh penerimaan sosial. Generasi Z, sebagai generasi yang sangat aktif
dalam interaksi sosial digital, sangat rentan terhadap pengaruh dari kelompok sebaya maupun
figur publik dalam menentukan keputusan teknologinya Wijayanti & Kurniawan, (2022). Hal
ini sejalan pada hasil penelitian Noer et al., (2023), Adzikra et al., (2024) serta Softina et al.,
(2022) yang memperlihatkan bahwa social influence berpengaruh positif serta signifikan
kepada intention to use e-wallet.

Attitude toward using merujuk pada evaluasi individu terhadap penggunaan suatu
teknologi apakah mereka melhatnya secara positif atau negatif Ajzen, (1991). Positifnya sikap
pengguna kepada teknologi pembayaran digital, meninggi juga niatnya agar terus memakainya.
Menurut Fakhruddin et al., (2024), pengalaman positif dari sisi kualitas sistem dan layanan
aplikasi e-wallet berkontribusi pada terbentuknya sikap positif pengguna. Hal ini mendukung
argumentasi bahwa attitude toward using muncul dari persepsi nyaman, mudah, dan
memuaskan ketika menggunakan layanan digital. Aprilia Alsa & Santoso Thomas, (2020),
Kristanto & Firdausy, (2021), dan Sinurat & Sugiyanto, (2022) menunjukkan bahwa attitude
toward using berpengaruh positif serta signifikan kepada intention to use.

Dalam studi Sinurat & Sugiyanto, (2022), ditemukan bahwa perceived ease of use
berpengaruh kuat kepada attitude toward using, dan attitude toward using ini memediasi
hubungan dari perceived ease of use dan intention to use e-wallet. Temuan Fitriati et al., (2024)
memperlihatkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan layanan keuangan digital
berkontribusi pada pembentukan sikap positif pengguna dalam mengadopsi teknologi, sehingga
memberikan dasar teoritis bagi dugaan bahwa perceived ease of use juga memengaruhi attitude
toward using e-wallet. Oleh karena itu, attitude toward using memainkan peran penting sebagai
penghubung antara perceived ease of use serta social influence dengan intention to use e-wallet
di masa depan. Syahri & Setyawati, (2023), Utami et al., (2022), dan Septiani et al.,
(2024), menunjukkan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif kepadaintention to use
yang dimediasi attitude toward using.

Dukungan dan dorongan dari lingkungan sosial dapat menciptakan persepsi bahwa
penggunaan teknologi tersebut adalah hal yang umum dan diterima secara sosial. Hal ini pada
akhirnya memengaruhi pembentukan attitude toward using, yaitu sikap positif kepada
penggunaan e-wallet, yang kemudian mendorong intention to use secara keseluruhan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa social influence bukan hanya berpengaruh langsung kepada
intention to use, tetapi juga memberikan dampak tidak langsung lewat mediasi attitude toward
using. Studi oleh Rosli et al., (2023) menunjukkan bahwa tekanan sosial atau norma subjektif
berperan penting dalam membentuk sikap positif, yang kemudian meningkatkan keinginan
dalam mempergunakan e-wallet. Syahri & Setyawati, (2023) dan Nurizky & Nefianto, (2023)
menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif kepada intention to use yang
dimediasi attitude toward using.

H3: Perceived ease of use berpengaruh positif kepada intention to use
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H4: Social influence berpengaruh positif kepada intention to use
HS5: Attitude toward using berpengaruh positif kepada intention to use
H6: Perceived ease of use berpengaruh positif kepada intention to use yang dimediasi attitude
toward using
H7: Social influence berpengaruh positif kepada ntention to use yang dimediasi attitude toward
using

Merujuk dari uraian sebelumnya, kerangka penelitian bisa diperlihatkan di Gambar 2.

Perceived
Ease Of Use

Attitude
Toward Using

Social
Influence

Gambar 2. Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2025

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui data primer yang didapat dari
kuesioner. Populasi penelitian mencakup mahasiswa Generasi Z berusia 17-28 tahun yang
merupakan pengguna e-wallet di Universitas Jenderal Soedirman, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, serta Universitas Islam Negeri Prof. Saifuddin Zuhri. Pemilihan ketiga universitas
tersebut karena termasuk universitas di Indonesia untuk mempermudah penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang diterapkan yaitu adalah convenience sampling, dengan penyebaran
kuesioner secara daring dari Google Form ke responden yang sudah masuk kriteria penelitian.
Instrumen pada penelitian diukur mempergunakan skala Likert 1-5. Penentuan jumlah sampel
dalam penelitian ini merujuk pada Hair et al., (2014) melalui pendekatan 10 times rule of thumb,
yaitu aturan yang menetapkan bahwa jumlah sampel minimum harus setidaknya 10 kali jumlah
jalur struktural (panah) terbanyak yang mengarah pada suatu konstruk dalam model.
Berdasarkan model penelitian ini, jumlah jalur terbesar adalah tiga, sehingga jumlah sampel
minimum yang direkomendasikan adalah 30 responden. Meskipun demikian, penelitian ini
berhasil mengumpulkan 95 responden, sehingga memberikan kekuatan analisis yang lebih baik
dan meminimalkan potensi kesalahan dalam pengolahan data.

Proses analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation Modeling—Partial
Least Squares (SEM-PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3. Evaluasi model
mencakup analisis outer model dan inner model. Outer model dinilai memadai apabila
memenuhi kriteria nilai loading factor di atas 0,70, average variance extracted (AVE) lebih dari
0,50, validitas diskriminan yang terpenuhi melalui kriteria Fornell-Larcker, serta composite
reliability yang melebihi 0,70 Hair et al., (2014). Sementara itu, inner model diuji melalui nilai
R-Square (kategori kuat 0,75; sedang 0,50; lemah 0,25), ukuran efek f-square (besar 0,35;
sedang 0,15; kecil 0,02), serta nilai Q-square dari prosedur blindfolding yang menunjukkan
relevansi prediktif ketika Q> > 0. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping,
di mana hubungan antarkonstruk dianggap signifikan apabila t-statistic melebihi 1,96 dan p-
value kurang dari 0,05 Hair et al., (2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sebanyak 95 mahasiswa yang berasal dari Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, Universitas Jenderal Soedirman, dan Universitas Islam Negeri
Prof. Saifuddin Zuhri yang menggunakan layanan e-wallet di wilayah Kota Purwokerto.
Berdasarkan hasil yang tersaji pada Tabel 2, karakteristik responden menunjukkan bahwa
sebagian besar partisipan berjenis kelamin perempuan dengan rentang usia 21-24 tahun, yang
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termasuk dalam kelompok Generasi Z. Dari sisi pengeluaran, sebagian besar responden
memiliki total belanja bulanan sebesar Rp500.000—Rp1.000.000. Selain itu, mayoritas
responden menggunakan e-wallet 10—20 kali dalam sebulan, yang menunjukkan bahwa e-wallet
telah menjadi metode pembayaran digital yang cukup rutin digunakan dalam aktivitas transaksi
sehari-hari oleh mahasiswa.

Tabel 1. Karakteristik Demografi
Frekuensi (responden)Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 20 21%
Perempuan 75 79%

Usia 17-20 tahun 18 19%
21-24 tahun 77 81%

Asal Universitas Muhammadiyah Purwokerto 49 52%
Universitas Universitas Jenderal Soedirman 25 26%
Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto 21 22%

Total Belanja <Rp. 500.000 18 19%
Perbulan Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 46 48%
Rp. 1.000.000 - Rp. 5.000.000 28 30%

>Rp. 5.000.000 3 3%

Frekuensi <10 kali dalah sebulan 34 36%
penggunaan e- 10-20 kali dalam sebulan 39 41%
wallet 20-30 kali dalam sebulan 8 8%
>3(0 kali dalam sebulan 14 15%

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner, 2025

Statistik deskriptif dalam variabel social influence, perceived ease of use, attitude
toward using serta intention to use bisa diamati di Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Nilai rata-rata variabel

Variabel Rata-rata
Perceived Ease of Use 4.444
Social Influence 4.079
Attitude Toward Using  4.229
Intention To Use 4.087

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan pada Tabel 2, nilai rata-rata setiap variabel berada pada rentang 4.079 hingga
4.444. Jika merujuk pada interpretasi skala Likert 1-5, skor 3.41-4.20 dikategorikan sebagai
“tinggi”, sedangkan skor di atas 4.21 termasuk kategori “sangat tinggi” sebagaimana dijelaskan
dalam penelitian Putra & Abdul, (2021). Variabel yang mempunyai nilai tertinggi adalah
perceived ease of use sebesar 4.444, artinya mayoritas responden merasa bahwa e-wallet mudah
digunakan dan tidak menyulitkan. Variabel social influence memiliki rata-rata 4.079, yang
menunjukkan bahwa pengaruh orang-orang di sekitar, seperti teman dan keluarga, cukup besar
dalam mendorong responden untuk menggunakan e-wallet. Kemudian, variabel attitude toward
using mencatat rata-rata 4.229, menggambarkan bahwa responden memiliki sikap yang positif
dan merasa nyaman menggunakan e-wallet dalam kegiatan transaksi. Variabel intention to use
mendapat rata-rata nilai 4.087, berarti responden memiliki keinginan yang kuat untuk terus
memakai e-wallet. Secara umum, tingginya nilai-nilai ini menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan, pengaruh sosial, dan sikap positif responden berperan besar dalam meningkatkan
niat mereka untuk menggunakan e-wallet dalam aktivitas pembayaran digital.

Outer Model

Penelitian ini melakukan pengujian validitas convergent dengan mengukur nilai outer
loading pada setiap variabel laten, dimana indikator dinyatakan valid apabila memiliki loading
factor menghasilkan nilai > 0,70, dan variabel dianggap valid jika nilai Average Variance
Extracted (AVE) > 0,50 Hair et al., (2014). Hasil pengujian disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 3. Quter Loading, AVE dan Composite Reliability

Variabel Indikator Outer Loading AVE
PEOU1 0.882
. PEOU2 0.728
Perceived Ease of Use PEOU3 0.766 0.630
PEOU4 0.790
. SI1 0.837
Social Influence D 0.863 0.722
ATU1 0.699
. . ATU2 0.741
Attitude Toward Using ATU3 0.772 0.543
ATU4 0.735
ITU1 0.804
. 1TU2 0.852
Intention to Use TU3 0783 0.671
1TU4 0.836

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator menunjukkan nilai loading factor > 0,70, dan
AVE pada setiap variabel menghasilkan > 0,50 sehingga dapat dikatakan semua item memenuhi
standar yang ditetapkan dan dinyatakan valid convergent. Selain itu, penelitian ini juga menguji
validitas discriminant untuk melihat sejauh mana suatu konstruk berbeda dengan nilai konstruk
lainnya, dengan mengukur korelasi antar konstruk dan seberapa besar indikator dapat mewakili
konstruk yang berkaitan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker,
yaitu dengan membandingkan akar kuadrat AVE konstruk dengan korelasi antar konstruk (Hair
et al., 2014). Hasil fornell-larcker disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Fornell-Larcker
Attitude Toward Using Intention To Use Perceived Ease of Use Social Influence

Attitude Toward Using 0.737

Intention To Use 0.779 0.819

Perceived Ease of Use 0.684 0.568 0.794

Social Influence 0.532 0.542 0.361 0.850

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan tabel 4, nilai akar kuadrat AVE setiap variabel lebih besar dibandingkan
dengan korelasi antar variabel. Sehingga pada setiap variabel memiliki perbedaan yang jelas
antara satu dengan yang lain serta memenuhi kriteria validitas discriminant. Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengukur konsistensi variabel melalui penilaian composite reliability, yaitu
akan dianggap reliabel jika nilainya > 0,70 Hair et al., (2014). Hasil pengujian nilai composite
reliability disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Composite Reliability

Composite Reliability
Perceived Ease of Use 0.871
Social Influence 0.839
Attitude Toward Using 0.826
Intention To Use 0.891

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan tabel 5, nilai composite reliability setiap variabel lebih dari 0,70, yang
menunjukkan bahwa semua variabel dianggap reliabel atau konsisten.

Inner Model

Pengujian inner model dilakukan untuk menilai seberapa baik variabel-variabel eksogen
mampu menjelaskan variabel endogen melalui nilai R-Square. Mengacu pada Hair et al.,
(2014), nilai R? sebesar 0,50 berkategori “moderat”, sedangkan 0,25 berkategori “lemah”. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. R-Square
Adjusted R-Square
Attitude Toward Using  0.552
Intention to Use 0.620

Berdasarkan Tabel 6, attitude toward using memiliki nilai Adjusted R-square sebesar
0,552, yang menunjukkan bahwa sekitar 55,2% variansnya dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel eksogen dalam model, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
Sementara itu, intention to use memiliki nilai Adjusted R-square sebesar 0,620, artinya 62,0%
variansnya dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk yang memengaruhinya, menunjukkan
kemampuan model dalam menjelaskan variabilitas variabel endogen tergolong moderate.

Sedangkan, uji f Square dilakukan dengan tujuan guna melihat seberapa besar pengaruh
dari setiap variabel kepada variabel endogen. Nilai f Square 0,02 dinyatakan “kecil”, 0,15
“sedang”, serta 0,35 ke atas termasuk “besar” Hair et al., (2014).

Tabel 7. F Square
Attitude Toward Using Intention To Use

Attitude Toward Using 0.487
Intention To Use

Perceived Ease of Use 0.636 0.006
Social Influence 0.213 0.061

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Merujuk dari hasil perhitungan pada Tabel 7, Attitude Toward Using memberikan
pengaruh besar kepada infention to use melalui nilai f-square 0,487. Ini mengindikasikan bahwa
attitude toward using memberikan kontribusi kuat dalam meningkatkan intention to use.
Variabel perceived ease of use memiliki efek besar kepada attitude toward using (0,636),
namun pengaruhnya terhadap infention to use sangat kecil (0,006). Dengan kata lain,
kemudahan penggunaan lebih banyak memengaruhi sikap pengguna terlebih dahulu, bukan
langsung meningkatkan niat untuk menggunakan. Sementara itu, social influence memberikan
pengaruh sedang terhadap attitude toward using (0,213) dan pengaruh kecil terhadap intention
to use (0,061). Ini menandakan bahwa dorongan sosial lebih banyak memengaruhi sikap
pengguna dibandingkan niat penggunaan secara langsung.

Uji Hipotesis

Hasil dari pengujian pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa suatu variabel dinyatakan
memberi dampak apabila mempunyai nilai p-value di bawah 0,05 ataupun nilai t-statistic
melebihi 1,96 (Hair et al., 2014).

Tabel 8. Hasil Path Coefficient
Original T Statistics P Keterangan
Sample (O ((O/STDEV]) Values

Attitude Toward Using ->Intention to Use 0.640 7.348 0.000 Diterima
Perceived Ease of Use -> Attitude Toward Using 0.566 6.739 0.000 Diterima
Perceived Ease of Use ->Intention to Use 0.066 0.657 0.512 Ditolak
Social Influence -> Attitude Toward Using 0.328 3.642 0.000 Diterima
Social Influence -> Intention to Use 0.178 2.509 0.012 Diterima
Perceived Ease of Use -> Attitude Toward Using -> Intention to Use 0.362 5.161 .000 Diterima
Social Influence -> Attitude Toward Using -> Intention to Use 0.210 3.144 0.002 Diterima

Sumber: Pengolahan data menggunakan SEM-PLS, 2025

Berdasarkan Tabel 8, sejumlah hubungan antar variabel terbukti signifikan. Attitude
toward using memiliki pengaruh positif kepada intention to use, sehingga hipotesis diterima.
perceived ease of use juga berpengaruh positif kepada attitude toward using, serta social
influence berpengaruh signifikan baik kepada attitude toward using maupun intention to use.
selain itu, pengaruh tidak langsung dari perceived ease of use dan social influence dari attitude
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toward using kepada intention to use juga signifikan. Dengan kata lain, attitude toward using
menjadi jalur penting yang memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut kepada intention to
use. Di sisi lain, perceived ease of use tidak berpengaruh langsung kepada intention to use,
dikarenakan nilai t serta p-value tidak memenuhi syarat signifikansi. Temuan ini menunjukkan
bahwa perceived ease of use lebih memengaruhi intention to use dengan tidak langsung, yaitu
lewat terbentuknya attitude toward using terhadap e-wallet.

Pembahasan
Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Using

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, memperlihatkan bahwa perceived
ease of use berpengaruh positif kepada attitude toward using Hal ini memperlihatkan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan e-wallet berperan penting dalam menciptakan sikap positif
terhadap teknologi tersebut. Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan TAM, yang menjelaskan
bahwa kemudahan penggunaan adalah salah satu pendorong utama terbentuknya sikap positif
terhadap teknologi Davis, (1989). Ketika pengguna merasa bahwa e-wallet mudah dipelajari,
mudah dijalankan, dan tidak memerlukan usaha besar dalam pengoperasiannya, mereka akan
merasa lebih nyaman dan akhirnya memiliki sikap yang positif. Dalam konteks Generasi Z,
kemudahan penggunaan menjadi hal yang sangat penting. Generasi ini sangat akrab dengan
teknologi, sehingga mereka memiliki ekspektasi tinggi terhadap aplikasi yang cepat, responsif,
dan intuitif. Ketika aplikasi e-wallet menyediakan antarmuka yang sederhana, proses transaksi
yang cepat, bahkan fitur yang mudah ditemukan, responden akan merasa puas dan memandang
e-wallet sebagai teknologi yang sangat membantu kehidupan sehari-hari. Hasil ini mendukung
penelitian Setyawati, (2020), Wulandari et al., (2023), dan Della Fertiwi et al., (2025) yang
menemukan bahwa perceived ease of use secara konsisten berkontribusi pada pembentukan
sikap terhadap layanan digital.

Pengaruh Social Influence terhadap Attitude Toward Using

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, social influence berpengaruh positif
kepada attitude toward using dengan nilai t-statistic 3.642 serta p-value 0.000. Ini menunjukkan
bahwa dukungan, rekomendasi, atau dorongan dari lingkungan sosial seperti teman, keluarga,
dan kelompok sosial berperanan penting untuk membentuk sikap positif kepada penggunaan e-
wallet. Dalam kerangka TPB, norma subjektif mencerminkan keyakinan seseorang mengenai
ekspektasi orang-orang di sekitarnya Ajzen, (1991). Norma subjektif inilah yang kemudian
memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku pengguna. Generasi Z dikenal sebagai generasi
yang sangat terhubung secara digital serta dipengaruhi oleh lingkaran sosialnya, baik secara
offline maupun melalui media sosial. Rekomendasi dari teman sebaya, tren penggunaan e-
wallet di lingkungan kampus, serta dorongan dari keluarga untuk bertransaksi secara non-tunai
menjadi pendorong kuat terbentuknya sikap positif terhadap e-wallet. Hasil ini selaras dengan
temuan dari Nurizky & Nefianto, (2023) dan Fahlevi et al., (2025), menemukan bahwa socia/
influence mempunyai peranan yang signifikan untuk membentuk sikap kepada teknologi
pembayaran digital.

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, perceived ease of use tidak
berpengaruh langsung terhadap intention to use e-wallet, yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic
= 0,657 dan p = 0,512. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responden menilai e-wallet
mudah digunakan seperti mudah belajar cara menggunakan e-wallet, cepat menguasai cara
pakai sebagai alat pembayaran alternatif, mudah menyesuaikan diri dengan berbagai keperluan
pembayaran, dan membuat proses pembayaran lebih praktis dan simpel, kemudahan tersebut
belum mampu secara langsung mendorong niat Generasi Z untuk menggunakan e-wallet secara
berkelanjutan. Hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik Generasi Z yang umumnya telah
terbiasa dengan teknologi digital, sehingga kemudahan penggunaan dianggap sebagai standar
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dasar, bukan lagi faktor penentu utama dalam membentuk niat penggunaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh perceived ease of use lebih dominan terjadi secara tidak
langsung melalui attitude toward using. Pada Generasi Z, kemudahan penggunaan berperan
dalam membentuk sikap positif terhadap e-wallet, seperti rasa nyaman, puas, dan senang dalam
menggunakan layanan digital, yang selanjutnya meningkatkan intention to use. Temuan ini
sejalan dengan prinsip TAM, yang menyatakan bahwa perceived ease of use sering kali
memengaruhi niat melalui pembentukan sikap terlebih dahulu. Hasil ini juga konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Syahri & Setyawati, (2023), Wardana A. et al., (2022), dan Devina
& Lukman, (2024), yang menunjukkan bahwa pengaruh perceived ease of use kepada intention
to use lebih efektif terjadi secara tidak langsung melalui mediasi sikap.

Pengaruh Social Influence terhadap Intention to Use

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, selain memengaruhi sikap, social
influence juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use,
dengan nilai t-statistic sebesar 2.509 dan p-value 0.012, yang menunjukkan bahwa semakin
kuat pengaruh sosial yang dirasakan responden maka semakin tinggi pula niat mereka untuk
menggunakan e-wallet. Pengaruh sosial dalam penelitian ini tercermin melalui indikator
anjuran teman, dukungan keluarga, rekomendasi influencer atau figur publik, serta tren
penggunaan e-wallet di media sosial dan lingkungan sekitar, yang secara nyata membentuk
persepsi bahwa penggunaan e-wallet merupakan perilaku yang wajar, diterima, dan dianjurkan
secara sosial. Kondisi ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan
oleh Ajzen (1991), di mana norma subjektif berperan langsung dalam pembentukan niat
berperilaku, khususnya ketika individu meyakini bahwa pihak-pihak yang dianggap penting
mendukung suatu perilaku. Dalam konteks penelitian ini, persetujuan dan dorongan sosial
tersebut mendorong responden untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga niat
penggunaan e-wallet tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh
tekanan normatif dan kebutuhan akan penerimaan sosial. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Softina et al., (2022), Noer et al., (2023), dan Adzikra et al., (2024)
yang menyatakan bahwa social influence merupakan faktor penting dalam meningkatkan niat
penggunaan layanan pembayaran digital, terutama pada pengguna yang aktif berinteraksi dalam
lingkungan sosial dan digital.

Pengaruh Attitude Toward Using terhadap Intention to Use

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, variabel attitude toward using
terbukti berpengaruh positif kepada intention to use, yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic
7,348 serta p-value sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap pengguna yang
semakin baik kepada pemanfaatan e-wallet akan mendorong peningkatan niat pengguna untuk
tetap menggunakan layanan tersebut secara berkelanjutan. Temuan ini mempertegas peran
penting sikap sebagai prediktor utama dalam menentukan niat perilaku, sebagaimana dijelaskan
dalam TRA serta TAM bahwa sikap memegang pengaruh langsung terhadap niat. Secara
deskriptif, nilai rata-rata attitude toward using sebesar 4.229, yang berkategori tinggi,
menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap penggunaan e-wallet.
Pengguna e-wallet cenderung merasa nyaman, puas, dan percaya bahwa penggunaan layanan
tersebut memberikan pengalaman yang menguntungkan. Sikap positif ini muncul dari
pemahaman bahwa e-wallet tidak hanya mudah digunakan, tetapi juga mampu meningkatkan
efektivitas transaksi digital. Fakhruddin et al., (2024) membuktikan bahwa kualitas sistem serta
kualitas layanan aplikasi e-wallet berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, yang
selanjutnya membentuk evaluasi serta sikap positif terhadap penggunaan aplikasi. Temuan ini
menegaskan bahwa attitude toward using merupakan refleksi dari pengalaman pengguna yang
positif terhadap layanan pembayaran digital. Selain itu, kuatnya pengaruh attitude toward using
kepada intention to use ditunjukkan oleh nilai f~square 0,487 yang termasuk dalam kategori
besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap menjadi faktor yang sangat dominan guna
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membentuk niat penggunaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Kristanto & Firdausy,
(2021), Sinurat & Sugiyanto, (2022), dan Della Fertiwi et al., (2025) yang menyatakan bahwa
sikap memiliki peran krusial dalam memengaruhi niat adopsi teknologi, terutama pada generasi
muda yang lebih responsif terhadap pengalaman penggunaan yang positif. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menegaskan bahwa attitude toward using merupakan determinan utama
dalam menaikkan tingkatan niat individu untuk mempergunakan e-wallet. Dengan demikian,
penyedia layanan e-wallet perlu fokus pada penciptaan pengalaman pengguna yang
menyenangkan, antarmuka yang nyaman, serta layanan yang konsisten dalam memberikan
kemudahan agar dapat mempertahankan dan meningkatkan niat penggunaan di masa
mendatang.

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Intention to Use melalui Attitude Toward Using

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, memperlihatkan bahwa perceived
ease of use berpengaruh positif kepada attitude toward using melalui t-statistic 6.739 serta p-
value 0.000. Artinya, semakin mudah aplikasi e-wallet digunakan, semakin positif intention to
use dalam memanfaatkannya. Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model
(TAM) oleh Davis, (1989), yang menyatakan bahwa niat merupakan faktor utama dalam
membentuk sikap dan penerimaan teknologi. Secara deskriptif, nilai rata-rata perceived ease of
use sebesar 4.444 termasuk kategori sangat tinggi, menunjukkan bahwa responden yang
didominasi Generasi Z menganggap e-wallet mudah dipahami dan dioperasikan. Sebagai digital
natives, kemudahan penggunaan menjadi aspek penting yang membentuk pengalaman positif
mereka. Tetapi, perceived ease of use tidak berpengaruh langsung kepada Intention to Use (t =
0.657; p = 0.512). Hal ini menunjukkan bahwa perceived ease of use tidak secara otomatis
menaikkan tingkat niat menggunakan e-wallet. Pengaruhnya menjadi signifikan ketika melalui
sikap positif, yang dibuktikan dengan jalur perceived ease of use— attitude toward using—
intention to use yang signifikan (¢ =5.161; p = 0.000). Dengan demikian, attitude toward using
memengaruhi infention to use secara tidak langsung melalui pembentukan sikap. Hasil ini
konsisten dengan studi sebelumnya Utami et al., (2022), Septiani, Prianingsih, (2024), dan
Della Fertiwi et al., (2025) menegaskan bahwa perceived ease of use lebih kuat untuk
membentuk sikap daripada langsung memengaruhi niat. Oleh karena itu, penyedia e-wallet
perlu memastikan aplikasi benar-benar mudah digunakan agar menghasilkan pengalaman yang
menyenangkan, yang kemudian mendorong tingginya intention to use.

Pengaruh Social Influence Terhadap Intention to Use Melalui Attitude Toward Using
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 8, menunjukkan bahwa social
influence berpengaruh positif kepada attitude toward using melalui t-statistic 3.642 dan p-value
0.000. Artinya, dorongan dari teman, keluarga, maupun lingkungan sosial mampu membentuk
sikap positif responden terhadap penggunaan e-wallet. Hasil ini selaras dengan temuan Dirayati
et al., (2025) menyatakan bahwa Generasi Z yang menjadi digital natives dipengaruhi dari
konten serta interaksi digital di media sosial yang membentuk pola konsumsi dan gaya hidup
mereka. Rata-rata nilai social influence yaitu 4.079 juga mengindikasikan bahwa responden
merasakan tekanan sosial yang cukup kuat untuk menggunakan e-wallet, baik melalui
rekomendasi, contoh penggunaan oleh teman sebaya, maupun tren digital. Sementara itu, social
influence juga berpengaruh signifikan kepada Intention to Use, ditunjukkan oleh t-statistic 2.509
serta p-value 0.012. Semakin kuat social influence yang diterima, semakin tinggi niat responden
menggunakan e-wallet. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Nurizky & Nefianto, (2023)
dan Syahri & Setyawati, (2023) yang menyatakan bahwa tekanan atau ajakan sosial
meningkatkan kecenderungan individu dalam mengadopsi layanan keuangan digital. Uji
mediasi juga menunjukkan bahwa jalur social influence — attitude toward using — intention
to use signifikan (r = 3.144; p = 0.002), sehingga sikap menjadi mediator penting dalam
memperkuat pengaruh sosial terhadap niat penggunaan. Dengan demikian, social influence
bukan sekadar memberi dampak langsung, melainkan juga secara tidak langsung melalui sikap
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positif yang terbentuk. Secara keseluruhan, penelitian ini mempertegas bahwa pengaruh sosial
mempunyai peranan besar dalam keputusan adopsi e-wallet pada Generasi Z. Oleh karena itu,
strategi pemasaran seperti kampanye influencer, testimoni pengguna, dan promosi berbasis
komunitas dapat menjadi pendekatan efektif untuk meningkatkan sikap dan niat penggunaan e-
wallet.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perceived ease of
use, social influence, serta attitude toward using memiliki peran penting dalam membentuk
intention to use e-wallet pada Generasi Z di Purwokerto. perceived ease of use terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using, yang berarti semakin mudah
e-wallet digunakan, semakin positif sikap pengguna terhadap layanan tersebut. Namun,
perceived ease of use tidak berpengaruh langsung terhadap intention to use, sehingga
kemudahan penggunaan baru dapat meningkatkan niat penggunaan apabila terlebih dahulu
membangun sikap positif. Social influence terbukti berpengaruh signifikan baik kepada attitude
toward using maupun intention to use, menunjukkan bahwa dorongan dari teman, keluarga,
serta lingkungan sosial berperan penting untuk membentuk sikap dan niat pengguna. Selain itu,
attitude toward using termasuk faktor yang paling dominan serta signifikan dalam
meningkatkan intention to use, sehingga sikap positif pengguna menjadi kunci utama bagi
keberlanjutan penggunaan e-wallet.

Secara keseluruhan, pada penelitian ini menegaskan bahwa Perceived Ease of Use, social
influence, serta attitude toward using merupakan faktor yang saling berkaitan dalam membentuk
intention to use e-wallet di kalangan Generasi Z. Kemudahan penggunaan dan pengaruh sosial terbukti
mampu memperkuat sikap positif, yang selanjutnya meningkatkan niat penggunaan secara
berkesinambungan. Oleh karenanya, penyedia layanan e-wallet perlu memastikan aplikasi yang mudah
dipahami, proses transaksi yang cepat, serta strategi komunikasi yang mampu memanfaatkan social
influence melalui komunitas maupun media digital agar sikap dan niat pengguna terus meningkat.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti perceived
security, trust, atau perceived risk guna melihat faktor tambahan yang memengaruhi intention to use.
Penelitian juga dapat diperluas tidak hanya untuk wilayah Purwokerto saja.
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